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DIAN KHODIJAH ROSPYANTI 

 

 

 

Kemampuan literasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang penting 

untuk dimiliki siswa, oleh karena itu kemampuan literasi matematis siswa perlu 

dikembangkan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, yaitu 

memanfaatkan media pembelajaran berupa alat peraga pada proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga 

dengan PBL sebagai model pembelajarannya terhadap kemampuan literasi 

matematis siswa. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 

33 Bandar Lampung pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Sampel 

diambil dengan metode cluster random sampling dan diperoleh kelas VIII-C 

sebanyak 25 siswa dan kelas VIII-E sebanyak 27 siswa. Penelitian kuantitatif 

eksperimen semu (quasi-experiment) merupakan jenis penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah uji 

Mann Whitney-U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penggunaan alat 

peraga disertai dengan model PBL pada proses pembelajaran memiliki pengaruh 

positif terhadap kemampuan literasi matematis siswa. 

 

Kata kunci: kemampuan literasi matematis, alat peraga, PBL. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Matematika menjadi mata pelajaran fundamental yang wajib dipelajari siswa 

dalam proses pendidikan (Agustin dkk, 2022). Matematika mampu membekali 

siswa agar memiliki kemampuan matematis seperti berpikir secara realistis, 

mampu menciptakan keahlian serta bisa menganalisa suatu masalah 

(Permendikbud RI: 2014). Matematika juga merupakan ilmu pengetahuan yang 

tidak hanya membantu siswa dalam menghitung, tetapi juga memberikan 

ketrampilan untuk berpikir dengan kemampuan matematis sehingga mampu 

diaplikasikan dalam kehidupan anak tersebut (Jannah 2019: 905). 

 

Pada capaian pembelajaran kurikulum merdeka, matematika memiliki tujuan 

pembelajaran untuk membantu siswa mengembangkan: (1) kemampuan dalam 

memecahkan masalah matematis; (2) kemampuan dalam penalaran matematis dan 

pembuktian matematis; (3) kemampuan untuk membuat model matematis, 

menyelesaikan solusi yang diperoleh dan menafsirkannya); (4) kemampuan 

komunikasi dan representasi matematis; (5) kemampuan koneksi matematis 

(Kemendikbudristek, 2022).  

 

Pada kenyataannya terdapat kesenjangan antara kemampuan matematika siswa 

dengan tujuan pembelajaran matematika. Hal tersebut ditunjukkan dengan fakta 

dilapangan pada penilaian PISA matematika tahun 2022, negara Indonesia 

menempati peringkat 63 dari 81 negara dengan skor 366 (OECD, 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan matematika siswa di 

Indonesia.  
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1.1 Gambar hasil Mathematic Performance PISA 2022 berbagai negara 
 

Sumber : OECD, PISA 2022 

 

Rendahnya hasil PISA matematika juga menunjukkan bahwa banyak siswa di 

Indonesia kesulitan dalam mengaplikasikan konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari (OECD, 2019). Menurut Sulfayanti (2023) faktor yang mempengaruhi 

rendahnya kemampuan literasi siswa meliputi faktor internal (kemampuan dasar, 

rasa percaya diri dan minat siswa) dan faktor eksternal (model, perangkat serta 

lingkungan belajar). 

 

Tuntutan kemampuan siswa dalam matematika menurut Muti’ah (2020) tidak 

hanya sekedar memiliki kemampuan berhitung saja, tetapi juga kemampuan 

bernalar secara logis dan kritis dalam menyelesaikan permasalahan yang tidak 

hanya bersifat rutin tetapi lebih kepada permasalahan yang dihadapi sehari-hari, 

kemampuan tersebut dikenal dengan istilah keterampilan literasi matematika. 

Pada kerangka PISA 2012 (dalam Muti’ah, 2020) literasi matematika 

didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk merumuskan, menerapkan dan 

menginterpretasikan matematika dalam berbagai konteks termasuk keterlibatan 

penalaran matematika dan penggunaan konsep, prosedur, fakta dan alat 

matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena. 

Literasi matematika menurut Praneswari dkk., (2006) berperan penting dalam 

keberhasilan pembelajaran matematika, literasi matematika berkaitan erat dengan 

kemampuan matematika seperti penalaran juga pemecahan masalah matematika. 

Hal ini sesuai dengan hakikat dari pembelajaran matematika yaitu proses kegiatan 

penalaran dan pemecahan masalah (Depdiknas, 2006). 
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Menurut Tenny (2021) dalam memperluas dan memperdalam pemahaman 

matematika maka pembelajaran perlu dilakukan dengan menggunakan berbagai 

masalah konstektual agar siswa mudah menghubungkan apa yang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini juga disebut sebagai pembelajaran 

bermakna, yaitu suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep 

relevan yang terdapat pada struktur kognitif seseorang (Tenny, 2021). Sementara 

itu menurut Sudjana (2005), pengalaman belajar adalah aktivitas siswa yang 

dirancang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui keterlibatan aktif dan 

bermakna. Dalam konteks tersebut, Dale (1969) melalui Cone of Experience 

menegaskan bahwa pengalaman belajar yang bersifat langsung dan nyata akan 

lebih efektif dalam membantu siswa memahami materi pelajaran. Heinich dkk., 

(2002:41) juga menyatakan bahwa media pembelajaran yang tepat dapat 

menghubungkan antara pengalaman belajar siswa dengan tujuan instruksional 

yang diharapkan.  

 

Dalam Kurikulum Merdeka, ditekankan model pembelajaran yang lebih fleksibel 

dan berbasis pada pengembangan kompetensi siswa. Pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning) dan pembelajaran berbasis masalah (Problem 

Based Learning) merupakan model pembelajaran yang dianjurkan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan relevan dengan 

kehidupan nyata. Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi pendidik untuk 

mendesain dan memilih model pembelajaran yang sesuai dengan konteks dan 

kebutuhan peserta didik, sehingga keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 

komunikasi, dan kreativitas siswa kemungkinan dapat berkembang. 

 

Berbagai model pembelajaran juga telah dianjurkan oleh Kemendikbudristek agar 

dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam pelajaran matematika. Model 

pembelajaran yang dianjurkan melibatkan penggunaan pembelajaran kontekstual, 

aktif, berbasis masalah, serta pemanfaatan teknologi untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Dengan ini, diharapkan 

siswa dapat lebih memahami dan menikmati pelajaran matematika, serta 

mengatasi berbagai tantangan.  
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Hal ini didukung oleh pendapat Ting (dalam Arifin, 2022) bahwa Problem Based 

Learning (PBL) dalam pembelajaran juga membuat siswa memiliki keterampilan 

berpikir kritis, mandiri, kolaborasi, penyelesaian masalah nyata dan kompleks, 

kemampuan penalaran dan komunikasi. Sementara itu, Tyas (2017) berpendapat 

bahwa dalam mengoptimalkan penerapan PBL dibutuhkan perangkat 

pembelajaran yang dirancang dengan baik dan menarik sehingga dapat 

memotivasi dan meningkatkan pemahaman siswa. Media pembelajaran 

matematika yang dapat dimanfaatkan salah satunya yaitu alat peraga. Menurut 

Ruseffendi (dalam Mulianingtias dkk., 2024) alat peraga matematika yaitu benda 

atau alat untuk menerangkan atau mewujudkan konsep matematika, sementara itu 

menurut Aristo (dalam Mulianingtias dkk., 2024) alat peraga dapat 

memperagakan fakta, konsep, prinsip, atau prosedur tertentu agar tampak lebih 

nyata atau konkrit.  

 

Setelah dilakukan wawancara bersama guru mitra di SMP Negeri 33 Bandar 

Lampung, guru mitra memberikan informasi bahwa dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah menerapkan model pembelajaran yang dianjurkan oleh 

kurikulum, namun masih terdapat faktor- faktor yang kurang mendukung proses 

pembelajaran. Pada proses pembelajaran siswa memiliki pemahaman yang masih 

bergantung pada penjelasan guru dan guru juga belum menerapkan penggunaan 

alat peraga pada proses belajar sehingga masih terdapat siswa yang kesulitan 

memahami materi pelajaran dan kurangnya minat siswa dalam belajar. Hal 

tersebut ditunjukkan melalu nilai rata-rata hasil belajar siswa yang rendah di 

sekolah dan diperkuat oleh hasil jawaban soal yang mengukur kemampuan literasi 

matematis beberapa siswa SMP Negeri 33 Bandar Lampung. 

 

Kemampuan literasi matematis siswa diukur menggunakan soal sebagai berikut: 

“Tiga puluh persen dari permukaan bumi diselimuti oleh daratan dan sisanya oleh 

air. Sembilan puluh tujuh persen dari air adalah air laut dan sisanya air tawar. 

Berapakah persentase permukaan bumi yang diselimuti oleh air tawar? Tuliskan 

alasan anda!”. Beberapa kesalahan pada jawaban siswa dapat dilihat pada gambar 

di bawah. 
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Gambar 1.2 Kesalahan Pada Jawaban Siswa 

 
Gambar 1.3 Kesalahan Pada Jawaban Siswa 

Gambar 1.3 Contoh Kesalahan Jawaban Siswa Terlihat pada gambar di atas 

bahwa siswa kesulitan dalam mengerjakan soal tes literasi matematis yang 

diberikan. Terdapat 3 siswa yang menjawab dengan hasil yang tepat namun 

penyelesaian masalah masih kurang lengkap. Kemudian sebanyak 5 siswa hanya 

mampu memahami masalah namun belum dapat menerapkan strategi 

penyelesaian yang tepat dan menafsirkan soal dengan benar. Sedangkan 15 siswa 

masih belum mampu memahami masalah dan menjawab soal dengan 

menggunakan strategi penyelesaian yang tidak tepat dan tidak relevan. Sebagian 

siswa juga belum menyelasaikan jawaban dan memeriksa ulang jawabannya 

sehingga kesimpulan jawaban tidak tepat. 

 

Hasil tes pendahuluan diatas menunjukkan kemungkinan bahwa siswa di sekolah 

belum terbiasa untuk mengerjakan soal berbasis masalah dan belum mampu untuk 

merepresentasikan pengetahuannya kedalam soal matematika yang memililki 

kaitan dengan kehidupan sehar-hari, sehingga kemampuan  siswa dalam literasi 

matematis masih rendah. Hal tersebut dikarenakan siswa kesulitan 

membayangkan sesuatu yang abstrak dan membutuhkan waktu yang lama untuk 

berpikir sehingga siswa menjadi kurang tertarik pada kegiatan pembelajaran dan 

kurang memahami materi dengan baik. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu usaha untuk mengoptimalkan tujuan 

pembelajaran matematika dan mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 

mengembangkan model pembelajaran yang disertai media pembelajaran yang 

sesuai. Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh penggunaan alat peraga pada 

pembelajaran dengan model PBL terhadap kemampuan literasi matematis menjadi 

hal yang perlu dilakukan dengan harapan dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap proses dan hasil pembelajaran ssiswa. 

 

B. Rumusan.Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan yang melatar belakangi penelitian, rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: “Apakah penggunaan alat peraga pada pembelajaran 

dengan model PBL berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis siswa?” 

 

C. TujuannPenelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini didasarkan oleh rumusan masalah di atas yaitu untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga pada pembelajaran dengan model 

PBL terhadap kemampuan literasi matematis. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan pada penletian ini berupa manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi tentang 

penggunaan penggunaan alat peraga pada pembelajaran dengan model PBL 

terhadap kemampuan literasi matematis.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, penggunaan alat peraga dengan model PBL dapat menjadi 

alternatif dalam startegi pembelajaran matematika yang efektif khususnya 

dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan literasi matematis. 
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b. Bagi sekolah, menjadi masukan dan inovasi dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, khususnya pada pembelajaran matematika. 

c. Bagi peneliti lain, dapat menjadi referensi atau sebagai dasar penelitian 

lanjutan terkait penggunaan alat peraga, model pembelajaran aktif, 

ataupun peningkatan kemampuan literasi matematis dan dikembangkan 

dengan konteks yang lebih luas atau variabel yang berbeda. 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUANlPUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian.Teori 

 

1. Kemampuan Literasi Matematis 

 

Kemampuan literasi matematis yang didefinsikan oleh Organization for 

Economic Cooperation and Development (OECD) adalah kapasitas individu 

dalam merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam beragam 

konteks. Kemampuan ini mencakup penalaran matematis serta penggunaan 

konsep, prosedur, fakta, dan instrumen matematis untuk mendeskripsikan dan 

memprediksi fenomena (OECD, 2018). 

 

Menurut Ornawati dkk (2023) kemampuan literasi matematis yakni keahlian 

dimana ada dalam setiap orang dimana meliputi keahlian komunikasi, penalaran, 

koneksi, representasi, dan menuntaskan persoalan dimana berkaitan pada 

keseharian siswa. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat NCTM (2000) bahwa 

problem solving (Pemecahan Masalah), reasoning (Penalaran), communication 

(Komunikasi), connection (Koneksi) dan representation (Penyajian) merupakan 

standar proses pada pembelajaran matematika.  

 

Berdasarkan pendapat Genc & Erbas sebagaimana dikutip oleh Edimuslim dkk., 

(2019) kemampuann literasi matematika sangat penting untuk dimiliki siswa 

karena dapat membantu siswa menggunakan matematika dalam kehidupan nyata, 

menggunakan metode yang efisien untuk pemecahan masalah, menilai apakah 

hasil yang diperoleh masuk akal dan menganalisis situasi dan menarik 

kesimpulan.  
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Sementara itu, menurut Sari (2015), literasi matematika adalah kemampuan 

seseorang untuk merumuskan, menggunakan pengetahuan dan pemahaman 

matematikanya dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan sehari-hari secara 

efisien. Masjaya dan Wardono (dalam Sulistiawati, 2021) juga menyatakan bahwa 

seseorang yang literate (melek) matematika tidak hanya memahami matematika 

tetapi juga mampu menggunakannya dalam memecahkan masalah sehari-hari. 

 

Kemampuan literasi matematis sama pentingnya dengan keterampilan membaca 

dan menulis (Muslimah dan Pujiastuti, 2020). Menurut Muslimah dan Pujiastuti 

(2020), keterampilan literasi matematika memungkinkan individu untuk terlibat 

dalam pengetahuan matematika, memperkirakan dan menginterpretasi informasi, 

pemecahan masalah, penalaran numerik, situasi grafik, dan geometri, serta 

berkomunikasi menggunakan matematika. Dalam konteks matematika, membaca 

dikaitkan dengan pemahaman bahasa matematika, seperti simbol, persamaan 

aljabar, diagram, dan grafik yang perlu diinterpretasi, sementara menulis 

dikaitkan dengan kemampuan untuk menunjukkan pemahaman matematika 

sebagai hasil dari proses membaca, interpretasi, dan situasi kehidupan nyata 

melalui perspektif matematika (Muslimah dan Pujiastuti, 2020). 

 

Penilaian kemampuan literasi matematika siswa diukur secara internasional 

melalui PISA (Programme for Internationa Student Assesment) yang 

diselenggarakan oleh OECD (Organization for Economic Cooperation and 

Development). PISA memiliki kerangka kerja yang didasarkan pada tiga 

komponen (Thomson dalam Fathani, 2016), antara lain: konten matematika; 

tindakan yang harus dilakukan siswa ketika melihat suatu fenomena, 

menghubungkan matematika dengan fenoena yang terjadi, melakukan pemecahan 

masalah; serta situasi dan konteks sebagaimana penjelasan berikut: 

a) Komponen isi atau konten  

Dimaknai sebagai isi atau materi atau obyek pelajaran matematika yang 

dipelajari di sekolah yaitu meliputi ruang dan bentuk (space and shape), 

perubahan dan keterkaitan (change ang relationship), kuantitas (quantity), 

dan ketidakpastian data (uncertainty). 
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b) Komponen Proses 

Terdapat tiga komponen proses (Jufri dalam Fathani, 2016), yaitu: 

1) Dalam komponen proses reproduksi, informasi yang diperoleh peserta 

didik sebelumnya dapat disalurkan kembali oleh peserta didik melalui 

perhitungan sederhana yang mudah.dan umum  

2) Komponen proses koneksi mengharuskan peserta didik untuk 

menghubungkan beberapa ide matematika, menghubungkan materi 

pembelajaran dengan situasi dunia nyata di sekolah maupun di 

masyarakat. Secara spesifik, siswa dapat memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata, namun tetap sederhana. Dengan 

demikian, diharapkan keterlibatan langsung peserta didik dapat 

menjadikan peserta didik mampu mengambil suatu keputusan matematika 

menggunakan penalaran matematika sederhana.  

3) Komponen proses refleksi, merupakan kompetensi tertinggi yang diukur 

dalam PISA, yaitu kemampuan bernalar menggunakan konsep 

matematika. Dengan uji kompetensi, peserta didik diharapkan berhadapan 

pada situasi tertentu kemudian mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan kemampuan matematika. Kemudian, peserta didik menganalisis 

situasi, mengidentifikasi dan menemukan matematika dibaliknya. 

c.) Komponen situasi atau konteks adalah situasi yang terkandung dalam suatu 

masalah yang kemudian diuji dan terdiri dari konteks pribadi, konteks 

pekerjaan, konteks publik, dan konteks ilmiah. 

 

Dalam literasi matematika, terdapat delapan jenis kompetensi, termasuk empat 

kompetensi pertama yang melibatkan bertanya dan menjawab pertanyaan tentang 

matematika dan metode matematika, sementara empat kompetensi terakhir 

berkaitan dengan memahami dan menggunakan bahasa dan perangkat matematika 

(Ulya dan Wardono, 2019). Kompetensi-kompetensi ini meliputi: 

a) Berpikir matematis  

1) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menjadi ciri khas matematika 

dan memahami jenis-jenis jawaban yang ditawarkan matematika. 
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2) Memperbanyak cakupan suatu konsep dengan menjelaskan beberapa 

sifatnya dan generalisasikan hasilnya ke kelas-kelas objek yang lebih 

besar. 

3) Mengenali perbedaan berbagai jenis pertanyaan matematika  

4) Memahami cakupan dan batasan suatu konsep 

b) Mengajukan dan memecahkan masalah matematis 

1) Melakukan identifikasi, mengajukan, dan mengartikan berbagai jenis 

masalah matematika. 

2) Melakukan pemecahan masalah matematis, baik yang dilakukan oleh 

orang lain atau oleh dirinya sendiri. 

c) Pemodelan matematis (menganalisis dan membangun model) 

1) Mengkaji dasar dan karakteristik model yang tersedia, termasuk 

mengevaluasi jangkauan dan keabsahannya.  

2) Menguraikan model yang ada dengan cara mengartikan dan menafsirkan 

komponen-komponennya sesuai dengan realitas yang dimodelkan.  

3) Melaksanakan proses pemodelan aktif dalam konteks spesifik, meliputi: 

penyusunan bidang, matematisasi, pengoperasian model, validasi 

internal dan eksternal model, analisis dan evaluasi kritis terhadap model 

(secara mandiri atau alternatif lain), komunikasi mengenai model dan 

hasilnya, serta meninjau keseluruhan proses pemodelan. 

d) Penalaran matematis 

1) Menelusuri dan mengevaluasi alur argumen yang dikemukakan orang 

lain.  

2) Memahami makna bukti matematis dan perbedaannya dengan bentuk 

penalaran matematis lainnya. 

3) Mengidentifikasi gagasan inti dalam argumen, membedakan jalur utama 

dari detail, serta memisahkan ide dari teknis.  

4) Menyusun argumen matematis formal dan informal serta 

mentransformasi argumen heuristik menjadi bukti valid. 

e) Representasi entitas matematis 

1) Mampu dan paham menggunakan untuk menyajikan objek, fenomena, 

atau situasi matematika yang beragam 
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2) Mengaitkan reprentasi berbeda walupun berasal dari sumber yang sama 

3) Mampu memutuskan representasi yang sesuai 

f) Menangani simbol matematika dan formalism 

1) Membaca dan memahami makna bahasa matematika yang menggunakan 

simbol dan bersifat forma juga menghubungkannya dengan bahasa 

sehrai-hari. 

2) Menguasai sistem formal 

3) Mengartikan atau mendeksripsikan bahasa sehari-hari menjadi simbol 

matematika yang formal. 

4) Mengolah pernyataan atau ekspresi matematika yang memuat simbol 

dan formula 

g) Berkomunikasi dalam, dengan dan tentang matematika 

1) Menguasai teks "tertulis, visual, atau oral orang lain”. 

2) Mampu menyampaikan ide atau pemikiran (mengenai subjek 

matematika) dalam berbagai format, baik secara lisan, visual, maupun 

tertulis. 

h) Memanfaatkan alat bantu dan peralatan 

1) Memahami beragam jenis, cakupan dan keterbatasan setiap alat bantu  

2) Menerapkan penggunaan alat bantu dengan terarah  

 

PISA melaporkan hasil penilaiannya dengan didasarkan beberapa komponen 

proses matematika yang meliputi kategori merumuskan (formulate), menerapkan 

(employe) dan menafsirkan (interpret) (dalam Takdirmin, 2022) yang 

didefinisikan sebagai berikut: 

a) Proses merumuskan (formulate) mengacu pada kemampuan mengenali dan 

mengidentifikasi peluang untuk menggunakan matematika, lalu memberikan 

struktur matematika untuk masalah yang disajikan dalam bentuk kontekstual. 

Dalam proses merumuskan masalah, seseorang dituntut untuk mengartikan 

masalah dunia nyata ke dalam struktur dan representasi matematika. 

b) Proses menerapkan (employ) mengacu pada kemampuan menggunakan 

konsep, fakta, prosedur, dan penalaran untuk memecahkan masalah yang 

telah dirumuskan guna memperoleh kesimpulan matematika. Dalam proses- 
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menerapkan, berbagai prosedur matematika seperti menunjukkan perhitungan 

aritmatika, membuat penalaran deduktif dari asumsi matematika, 

menyelesaikan persamaan, memanipulasi simbol, menyaring informasi yang 

terdapat dalam tabel dan grafik, membentuk keteraturan atau pola, 

mengaitkannya dengan matematika, dan membuat argumen matematika. 

c) Proses menafsirkan (interpret) adalah kemampuan seseorang merefleksi 

solusi, hasil, atau kesimpulan matematis dan menafsirkannya ke dalam 

konteks masalah dunia nyata. 

 

2. Model Problem Based Learning (PBL) 

 

Model pembelajaran menurut Trianto (2009) adalah kerangka konseptual untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu yang digambarkan dengan prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar. Serupa dengan pendapat diatas 

Saefuddin dan Berdiati (dalam Jasmiati, 2023) mengungkapkan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual dengan prosedur sistematis yang  dapat 

difungsikan menjadi panduan dalam melakukan perencanaan serta pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran bagi guru maupun perancang pembelajaran. 

 

Inovasi dalam model pembelajaran untuk menciptakan kondisi belajar yang aktif 

bagi siswa salah satunya adalah model PBL, sebagai fasilitator guru berperan 

dalam pembentukan pengetahuan siswa dan pemikiran siswa secara mandiri 

melualui stimulus yang diberikan (Trianto, 2019: 92). Berdasarkan teori belajar 

Piaget dan Vygotsky hal diatas sejalan dengan teori yang diungkapkan bahwa 

guru hanya memfasilitasi dan membangun situasi agar siswa bisa 

mengkonstruksikan pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungannya. 

 

Pada prinsipnya PBL adalah: 1) peserta didik dituntut menyelidiki permasalahan 

dan diarahkan pada tujuan tertentu; 2) peserta didik bekerja secara kolaboratif dan 

mandiri untuk mengumpulkan informasi; 3) pendidik berperan dalam 

memfasilitasi pemikiran, refleksi, dan penyelidikan peserta didik (Simone, 2014). 

Berdasarkan pendapat Hermanato Sofyan dkk., (2017) PBL merupakan 

pembelajaran yang dimulai dengan menyelesaikan suatu masalah, namun dalam 
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penyelesaian masalah tersebut diperlukan pengetahuan baru oleh peserta didik 

agar dapat menyelesaikannya. Sedangkan, menurut Duch (dalam Mudrikah, 2020) 

PBL merupakan metode yang memiliki ciri khas seperti konteks yang dimuat 

dalam permasalahan dunia nyata sehingga peserta didik mampu berpikir kritis, 

memiliki kemampuan pemecahan masalah dan memperoleh pengetahuan.  

 

Anwar & Jurotun (2019) berpendapat bahwa PBL sebagai pendekatan 

pembelajaran yang memanfaatkan permasalahan sehari-hari sebagai konteks agar 

siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

memecahkan masalah, sekaligus memahami konsep materi. Sementara itu, 

Barrows (dalam Madyaratri dkk, 2020) mengemukakan bahwa PBL adalah model 

pembelajaran kolaboratif yang berfokus pada pemecahan masalah. Dengan 

memberikan masalah sejak awal pembelajaran, siswa terstimulasi untuk aktif 

mengaplikasikan pengetahuannya dan guru berfungsi sebagai fasilitator. 

 

Permendikbud No. 103 tahun 2014 mengungkapkan bahwa PBL merupakan salah 

satu model pembelajaran yang direkomendasikan dalam kurikulum 2013. Pada 

kurikulum merdeka saat ini siswa dituntut untuk berpikir kritis dan kreatif, 

sehubungan dengan itu Sugiyanto (2020) mengungkapkan dalam pendekatan 

saintifik kurikulum merdeka, PBL sangat relevan karena menstimulasi 

keterampilan proses sains, mengintegrasikan literasi, dan membangun 

pengalaman belajar aktif.  

 

Sejalan dengan hal tersebut Hidayat (2023) juga berpendapat bahwa PBL 

membantu siswa memahami materi secara mendalam, bukan hanya menghafal, 

tetapi mampu mengaitkan dengan kehidupan nyata. Ini adalah esensi dari 

pembelajaran berdiferensiasi dan kontekstual. Sejalan dengan hasil penelitian 

Ware & Rohaeti (2018) menunjukan bahwa model PBL bermanfaat dalam 

meningkatan keterampilan peserta didik pada jenjang pendidikan menengah yaitu 

pada aspek pengetahun, sikap dan keterampilan khususnya pada keterampilan 

berfikir analitis, keterampilan proses sains dan hasil belajar. 
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Model PBL mempunyai karakteristik pembelajaran, yaitu: (a) Penggunaan 

masalah pada awal pembelajaran; (b) Penyajian masalah menggunakan masalah 

nyata ; (c) Masalah dengan perspektif majemuk; (d) Menantang siswa dengan 

masalah yang diberikan sehingga siswa dalam bereksplorasi hingga memperoleh 

pengetahuan baru; (e) Mengutamakan pengarahan diri; (f)  Sumber pengetahuan 

yang digunakan beragam.; (g) Pembelajaran berjalan dengan komunikatif, 

kolaboratif serta kooperatif (Amir, 2009).  

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Lutviana (2020) bahwa karakteristik dari 

model PBL adalah (1) Awal pembelajaran menggunakan masalah, (2) 

menggunakan permasalahan dalam kehidupan nyata, (3) menggunakan beragam 

sumber belajar, bukan hanya bersumber pada suatu acuan dan memperhatikan hal 

penting seperti penyelidikan, refleksi dan pengunaan pengetahuan, (4) kegiatan 

belajar berjalan dengan bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling menukar 

pengetahuan serta melakukan penyajian diskusi melalui presentasi. 

 

Berdasarkan pendapat Darmawan (dalam Noer, 2019) model PBL memiliki 

lima tahapan yaitu : 

a. Orientasi peserta didik pada masalah 

Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik yang 

diperlukan dan memotivasi peserta didik terlibat pada aktivitas pemecahan 

masalah. Pada tahap ini peserta didik menyimak dan mengamati masalah yang 

disajikan. 

b. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

Pada tahap ini guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. Pada tahap ini 

peserta didik dalam kelompok kecil merancang langkah penyelesaian 

permasalahan dengan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan melalui 

pengamatan yang telah dilakukan. peserta didik juga menyusun pertanyaan 

terhadap permasalahan yang dihadapi. 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

Pada tahap ini, guru memacu peserta didik untuk bereksperimen dengan 
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meneliti dan mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjelaskan dan 

memecahkan masalah. Pada tahap ini, peserta didik juga bekerja sama dalam 

kelompok untuk mengumpulkan informasi dan kemudian menyelidiki 

masalah yang diberikan menggunakan data dan informasi yang terkumpul. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk menemukan solusi 

permasalahan. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada tahap ini, guru mengarahkan peserta didik untuk membuat perencanaan 

dan menyusun tugas dalam bentuk ringkasan yang didemonstrasikan. 

Selanjutnya, peserta didik bersama teman sebayanya membagi tugas dan 

mendiskusikan pemecahan masalah mereka dengan kelompok lain di depan 

kelas. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Pada tahap ini, guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk 

merefleksikan ataupun meninjau hasil penyelidikan yang dilperoleh.  

 

Setiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Indarwati (2014), kelebihan model PBL adalah 

sebagai berikut: (a) Relevan dengan kehidupan dunia nyata, (b) Kesesuaian 

konsep dengan apa yang siswa butuhkan, (c) Menumbuhkan rasa ingin tahu, (d) 

Retensi konsep menjadi kuat, (e) Membuat siswa mampu melakukan pemecahan 

masalah. Sementara itu, kekurangan model PBL adalah sebagai berikut: (a) 

Membutuhkan persiapan pembelajaran yang kompleks (alat, soal, konsep), (b) 

Kesulitan dalam menemukan soal yang relevan, (c) Sering terjadi miskonsepsi, 

(d) Membutuhkan waktu yang lama. 

 

3. Alat Peraga 

 

Pengertian alat peraga yang dikemukakan oleh Sudjana (1990) adalah alat yang 

dapat digunakan oleh guru dalam memberikan penjelasan materi ajar kepada 

peserta didik dan mencegah verbalisme pada siswa. Sedangkan menurut 

Juwairiyah (2013) alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran.  
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Sejalan dengan uraian diatas, menurut Jonimar (2020) alat peraga merupakan 

media alat bantu pembelajaran untuk memberikan penjelasan terkait konsep-

konsep materi yang bersiat abstrak dalam pembelajaran menjadi nyata, sehingga 

menarik perhatian serta minat para siswa dan merangsang siswa untuk berpikir 

guna mencapai tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan segala benda yang 

dapat digunakan.  

 

Alat peraga matematika juga bisa diartikan sebagai objek konkrit yang dibuat 

dengan rancangan dan perencanaan untuk membantu siswa dalam mendalami 

serta memahami konsep atau prinsip dalam matematika (Annisah, 2017). Dalam 

teori Bruner (dalam Quane, 2025) penggunaan alat peraga memberi anak 

kesempatan untuk mengeksplorasi ide-ide matematika melalui proses “konstruksi, 

dekonstruksi, dan rekonstruksi”. Sejalan dengan penelitian Hardian (2022) yang 

menunjukkan bahwa alat peraga memberikan pemahaman konsep yang abstrak 

secara lebih konkret kepada siswa yang terlihat dari peningkatan keaktifan siswa 

dan motivasi belaja siswar. Didukung juga oleh hasil penelitian yang dilakukan 

Khotimah dan Risan (2019) bahwa penggunaan alat peraga berpengaruh terhadap 

hasil belajar matematika yang disebabkan oleh penggunaan alat peraga lebih 

memudahkan siswa untuk memahami konsep matematika yang bersifat abstrak. 

 

Nasaruddin (2015) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika alat 

peraga berfungsi sebagai : 

a. Motivasi dalam proses belajar mengajar, khususnya bagi peserta didik akan 

dapat timbul minat belajar sehingga tercapainya tujuan belajar 

b. Konsep abstrak matematika tersajikan dalam bentuk konkrit sehingga lebih 

mudah untuk dipahami dan dimengerti serta dapat ditanamkan pada tingkat 

yang lebih rendah 

c. Hubungan antara konsep abstrak matematika dengan benda-benda di alam 

sekitar akan lebih dapat dipahami dengan jelas 

d. Konsep-konsep abstrak yang disajikan dalam bentuk konkrit yaitu dalam 

bentuk model matematika yang dapat dipakai sebagai objek penelitian 

maupun sebagai alat untuk meneliti ide-ide baru dan relasi baru. 
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Selain beberapa fungsi sebelumnya, Nasaruddin (2015) juga berpendapat bahwa 

penggunaan alat peraga berkaitan dengan : 

a. Pengembangan konsep 

b. Sarana mengasah keterampilan 

c. Sebagai bentuk layanan individual dan inklusivitas 

d. Alat bantu ukur 

e. Objek atau media dalam eksperimen 

f. Pemecahan masalah  

g. Merangsang pemikiran 

h. Merangsang minat untuk kolaborasi 

i. Memotivasi dalam keakifan belajar 

 

Menurut pendapat Annisah (2017) terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan 

untuk membuat alat peraga pembelajaran, diantaranya yaitu 1) dapat tahan lama, 

2) penampilan menarik, 3) sederhana dan mudah dioperasikan, 4) ukurannya 

sesuai dengan kebutuhan siswa, 5) dapat menyajikan konsep matematika, 6) 

sesuai dengan konsep, dan 6) dapat memperjelas konsep matematika. 

 

Dengan demikian, alat peraga memiliki fungsi utama yaitu untuk menurunkan 

keabstrakan dari konsep, agar peserta didik mampu menafsirkan  konsep tersebut 

karena dengan melihat, meraba, dan memanipulasi alat peraga maka peserta didik 

memiliki pengalaman-pengalaman dalam kehidupan sehari-hari mengenai arti dari 

suatu konsep (Nasaruddin, 2015). 

 

4. Pengaruh 

 

Berdasarkan kamus bahasa resmi bahasa Indonesia atau yang dikenal KBBI, 

pengaruh memiliki arti sebagai daya yang ada atau muncul dari seseorang atau 

suatu benda yang membentuk watak, keyakinan, ataupun perilaku. Sementara itu, 

dikutip dari pendapat Badudu dan Zain (2001), pengaruh adalah daya yang bisa 

menjadi penyebab terjadinya sesuatu dan bisa menciptakan atau membuat 

perubahan terhadap hal lainnya karena kekuasaan ataupun wewenang seseorang.  
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Pada pendapat Gottschalk (2000) pengaruh diartikan sebagai suatu efek yang 

tegar membentuk pikiran dan perilaku manusia baik sendiri-sendiri maupun 

kolektif. Selain itu, berdasarkan pendapat Surakhmad (1982:7) pengaruh 

merupakan perubahan terhadap apapun yang terjadi di sekelilingnya yang berasal 

dari kekuatan yang muncul. Sedangkan menurut pendapat Arikunto (2010) 

pengaruh merupakan akibat yang ditimbulkan oleh adanya suatu perlakuan atau 

tindakan tertentu terhadap suatu objek yang diamati.  

 

Dikutip dari pendapat Riduwan (2010) bahwa pengaruh adalah hubungan antara 

dua variabel, di mana satu variabel menjadi penyebab dan variabel lain menjadi 

akibat yang dapat diukur secara statistik. Sementara itu, menurut pendapat 

Creswell, J. W (2012) pengaruh adalah cara mengidentifikasi kekuatan praktis 

dari kesimpulan mengenai perbedaan kelompok atau tentang kaitan antar variabel 

dalam studi kuantitatif, serta menunjukkan seberapa berbeda nilai sampel dan 

memungkinkan kita untuk membuat penilaian apakah hal ini signifikan 

berdasarkan pengetahuan kita tentang pengukuran, partisipan, dan upaya 

pengumpulan data.  

 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pengaruh mengacu pada sejauh mana 

suatu perlakuan menyebabkan perubahan pada variabel hasil dalam penelitian. 

Dalam hal ini, pengaruh merujuk pada dampak yang ditimbulkan dari 

pemanfaatan media konkret atau visual dalam proses pembelajaran matematika 

terhadap kemampuan literasi matematis siswa. 

 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan. individu untuk 

merumuskan, menggunakan dan menginterpretasikan matematika dalam 

berbagai konteks, hal ini meliputi penalaran secara matematis dan 

menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat-alat matematika untuk 

menjelaskan dan memprediksi fenomena (OECD, 2018). 
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2. Model PBL adalah model pembelajaran yang dihasilkan dari proses 

bekerjasama menuju pemecahan masalah, dengan penyajian masalah pada 

awal proses pembelajaran sehingga siswa aktif menggunakan pengetahuannya 

dan guru sebagai fasilitator (Barrows dalam Madyaratri dkk., 2020). 

3. Alat peraga adalah objek konkret melalui perancangan guna membantu 

menumbuhkan pemahaman siswa terhadap konsep atau prinsip dalam 

matematika (Annisah, 2017).  

4. Pengaruh adalah hubungan antara dua variabel, di mana satu variabel menjadi 

penyebab dan variabel lain menjadi akibat yang dapat diukur secara statistik 

(Riduan, 2010).  

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini dirancang untuk menguji hubungan sebab-akibat atau pengaruh 

antara dua variabel yang terdiri dari variabel bebas (penyebab) yaitu penggunaan 

alat peraga yang diterapkan dengan model PBL dan variabel terikat 

(dampak/hasil) yaitu kemampuan literasi matematis siswa. 

 

Kemampuan literasi matematis yaitu kemampuan siswa dalam berpikir secara 

matematis dengan merumuskan, menggunakan juga menafsirkan matematika 

untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks dunia nyata. Dalam konteks 

ini yaitu mencakup konsep, prosedur, fakta dan alat untuk menggambarkan, 

menjelaskan dan memprediksi fenomena.  

 

Dari hasil pengamatan di sekolah berupa penyelesaian soal tes kemampuan literasi 

matematis, didapati siswa mengalami kesulitan serta keaktifan siswa yang kurang 

dan proses berfikir siswa yang lambat pada proses pembelajaran sehingga kurang 

memahami materi dengan baik. Oleh karena itu, pengembangan model 

pembelajaran yang sesuai menjadi suatu hal yang bisa dilakukan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal.  
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi matematis 

siswa yaitu dengan penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan alat peraga sebagai usaha penyesuaian perangkat pembelajaran 

dikarenakan siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami 

permasalahan yang diberikan pada model PBL, sehingga digunakan alat peraga 

untuk memudahkan siswa dalam menemukan konsep dan memahami masalah 

yang diberikan. Alat peraga merupakan media dalam pembelajaran, untuk 

membantu siswa melalui visualisasi dalam memahami materi matematika yang 

abstrak menjadi kenyataan. sehingga, dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian serta minat para siswa untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar.  

 

Tujuan dari penggunaan alat peraga pada pembelajaran model PBL ini adalah 

untuk mengatasi kesulitan belajar yang disebabkan oleh objek matematika yang 

abstrak dan memerlukan visualisasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa. Dengan demikian, proses belajar akan lebih menarik dan 

aktif, meningkatkan fokus dan motivasi siswa. Selain itu, alat peraga juga 

membantu proses interaksi antara guru dan siswa serta mengembangkan 

pemahaman siswa dari konsep abstrak menjadi konkret. 

 

Kemampuan literasi matematis memiliki tiga indikator proses yang meliputi 

proses merumuskan, proses menerapkan dan proses menafsirkan. Pada proses 

merumuskan, dengan penggunaan alat peraga siswa diharapkan dapat memilah 

relevansi informasi dan memahami konteks masalah dengan baik. Dengan 

demikian, pada tahapan PBL dalam mengorientasi masalah dan pengorganisasian 

belajar peran alat peraga dapat meningkatkan ketertarikan dan pemahaman awal 

terhadap masalah yang diajukan. Dengan alat peraga siswa juga dapat melihat dan 

meraba objek secara langsung, sehingga memunculkan lebih banyak pertanyaan 

dan rasa ingin tahu. Selain itu alat peraga tersebut memicu siswa untuk berdiskusi 

dan bekerja sama yang membuat pengalam belajar siswa menjadi lebih bermakna 

karena siswa memiliki media konkret untuk dikaji bersama. Dengan demikian, 

siswa diharapkan mampu mengaitkan pengetahuannya dengan pengetahuan baru 

yang diperoleh dari alat peraga yang digunakan. 
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Pada proses menerapkan siswa dituntut untuk menggunakan konsep, fakta, 

prosedur, dan penalaran untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan guna 

memperoleh kesimpulan matematis. Dengan penggunaan alat peraga 

memungkinkan siswa untuk melakukan eksplorasi dan pengamatan langsung serta 

memfasilitasi proses penyelidikan berbasis bukti dan pengamatan nyata. Sejalan 

dengan tahapan model PBL dalam membimbing penyelidikan, guru dituntut untuk 

membuat siswa mencari relevansi informasi untuk bereksperimen, dengan 

demikian siswa diharapkan dapat melakukan rencana penyelesaian. 

 

Siswa juga diharapkan bisa melakukan proses menafsirkan yaitu dengan 

merefleksi solusi, hasil, atau kesimpulan matematis. Dengan alat peraga siswa 

dapat menggunakannya sebagai bagian dari presentasi, serta membantu 

menyampaikan solusi secara visual dan lebih komunikatif. Dengan adanya alat 

peraga memberikan gambaran nyata yang bisa dianalisis bersama, sehingga siswa 

dapat lebih mudah merefleksikan proses dan hasil pembelajaran. Selain itu, guru 

juga dapat membantu dalam mengevaluasi keefektifan solusi berdasarkan simulasi 

atau hasil konkret. Hal ini juga sejalan dengan kegiatan menyajikan hasil karya 

serta menganalisis dan mengevaluasi seperti pada tahapan model PBL. 

 

Penggunaan alat peraga pada pembelajaran juga dirasa dapat memberikan 

pengalaman nyata dan langsung, serta membantu siswa membangun pemahaman 

yang sitematis dan bemakna. Sehingga penggunaan alat peraga pada 

pembelajaran dengan model PBL ini dirasa dapat memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan literasi matematis siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan 

hubungan relevan antara penggunaan alat peraga dengan model PBL dan proses 

literasi matematis, sehingga indikator proses literasi matematis dapat tercapai. 

 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa materi yang diterima siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 33 Bandar Lampung pada semster genap dan tahun ajaran 2024/2025 

adalah sama dan sesuai dengan kurikulum merdeka. 
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E. HipotesislPenelitian 

 

1. Hipotesis Umum 

Pembelajaran menggunakan alat peraga dengan model PBL berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi matematis siswa. 

 

2. Hipotesis Khusus 

Kemampuan literasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan alat peraga pada pembelajaran dengan model PBL lebih tinggi 

daripada siswa yang mengikuti pembelajaran hanya menggunakan model 

PBL. 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 33 Bandar Lampung selama semester genap 

tahun ajaran 2024/2025. Seluruh siswa kelas VIII merupakan popuasi pada 

penelitian ini, terdiri dari enam kelas yakni kelas VIII-A hingga kelas VIII-F, 

dengan total 191 siswa. 

 

Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa 

kedua kelas terpilih memiliki pengalaman belajar yang relatif sama. Teknik ini 

juga dikenal sebagai cluster random sampling. Dua kelas yang terpilih sebagai 

sampel yaitu kelas VIII-C dengan jumlah 27 siswa sebagai kelompok eksperimen 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan alat peraga dengan model PBL, dan 

kelas VIII-E dengan jumlah 25 siswa sebagai kelompok kontrol yang 

melaksanakan pembelajaran hanya dengan model PBL.  

 

B. Desain.Penelitian 

 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi-

experiment (eksperimen semu), variabel eksternal yang dapat berpengaruh 

terhadap pelaksanaan eksperimen dalam penelitian ini tidak dapat dikendalikan 

sepenuhnya oleh kelompok kontrol (Sugiyono, 2018: 77). Alat peraga yang 

dipadukan dengan model PBL merupakan variabel bebas dalam peneliltian ini, 

sedangkan kemampuan literasi matematis menjadi variabel terikatnya. Pada 

penelitian ini juga digunakan desain penelitian pretest-posttest control group 

design. 
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Untuk menggambarkan desain penelitian yang digunakan berdasarkan pendapat 

Sugiyono (2018: 76), dapat ditunjukkan dengan Tabel 3.1 berikut. 

 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1 C O2 

 

Keterangan: 

X : pembelajaran menggunakan alat peraga dengan model PBL 

C : pembelajaran menggunakan model PBL tanpa alat peraga 

O1 : skor-pretest-kemampuan literasi matematis 

O2 : skor-posttest-kemampuan literasi matematis 

 

Tes awal yang diberikan untuk siswa di kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dilakukan guna mengukur kemampuan literasi matematis siswa sebelum 

menerapkan pembelajaran, kemudian setelah diterapkan pembelajaran siswa 

diberikan tes akhir. 

 

C. Dataldan TekniklPengumpulanlData 

 

Data kuantitatif yang diperoleh pada penelitian ini dalam bentuk skor kemampuan 

literasi matematis siswa sebelum mendapat perlakuan dan sesudah mendapatkan 

perlakuan. Data penelitian dikumpulkan dengan teknik tes. Tes yang diberikan 

kepada setiap siswa berupa soal uraian yang sama. 

 

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah penelitian_ini-adalah sebagai berikut. 

1. Tahap.Persiapan 

a. Mengumpulkan informasi terkait kurikulum yang diterapkan di sekolah, 

mendata jumlah siswa beserta jumlah kelas, karakter siswa, cara dan 

media yang digunakan saat proses pembelajaran di sekolah. Penelitian 

pendahuluan dilakukan tanggal 30 Januari 2025, di SMP Negeri 33 

Bandar Lampung. 
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b. Menyusun-proposal-penelitian. 

c. Merancang perangkat_ajar serta instrumen_tes yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan_literasi matematis siswa. 

d. Melaksanakan uji instrumen tes kepada siswa di luar populasi. 

e. Menganalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya pembeda 

instrumen tes. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa 

semua butir soal untuk mengukur kemampuan literasi matematis siswa 

dinyatakan layak digunakan. 

2. Tahap.Pelaksanaan 

a. Melakukan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan literasi 

matematis siswa sebelum mendapat perlakuan. 

b. Melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan alat peraga dengan 

model PBL pada kelas eksperimen,  sementara pada kelas kontrol 

dilakukan kegiatan pembalajaran dengan menggunakan model PBL 

tanpa alat peraga. 

c. Melakukan tes akhir untuk mengukur kemampuan literasi matematis 

siswa setelah mendapat perlakuan. 

3. Tahap.Akhir 

a. Mengolah-perolehan data 

b. Membuat-kesimpulan dan-menyusun laporan-penelitian. 

 

E. Instrumen.Penelitian 

 

Instrumen penelitian ini berupa tes literasi matematika. Tes ini disajikan dalam 

bentuk uraian kemudian diberikan kepada setiap siswa yang dikerjakan secara 

individu, terdiri dari soal-soal yang sama pada tes awal dan tes akhir. Skor 

jawaban tes dibuat berdasarkan indikator kemampuan literasi matematika dan 

pedoman penskoran. Untuk melakukan tes pada penelitian ini dibutuhkan kriteria 

tes yang baik untuk digunakan sehingga data yang diperoleh akurat yakni dengan 

melalui empat tahap pengujian diantaranya adalah validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran. 
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1. Validitas 

Instrumen dapat dinyatakan valid jika instrumen mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Sugiyono, 2018: 267). Butir soal tes dikonsultasikan dan 

ditentukan validitasnya oleh dosen pembimbing dan guru mitra yang didasarkan 

pada validitas isi 

. 

Butir soal dinilai dengan memperhatikan kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes 

yang diukur dan kesesuaian bahasanya, kemudian mengisi daftar checklist (√) 

untuk peniliaiannya. Uji validitas oleh guru mitra dilakukan berdasarkan asumsi 

terhadap pemahaman guru mitra yang sepenuhnya mengetahui dan memahami 

kurikulum yang diterapkan di sekolah. Hasil penilaian guru mitra menunjukkan 

bahwa instrumen tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan literasi 

matematika siswa valid. Hasil penilaian uji validitas terdapat pada Lampiran B.5 

halaman 155. 

 

2. Reliabilitas 

Sebuah instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila instrumen tersebut dipakai 

untuk mengukur objek yang sama beberapa kali namun hasil data yang diperoleh 

tetap sama (Sugiyono, 2018: 267). Perhitungan koefisien reliabilitas tes (𝑟11) 

berdasarkan pendapat Arikunto (2011: 109) yang diuraikan dengan rumus berikut. 

𝑟   (
 

   
)(  

∑  
 

  
) 

Untuk menghitung varians dapat menggunakan rumus berikut,  

   
 ∑    

 ∑  
 

 
 

 

Keterangan: 

n : banyaknya butir soal 

∑  𝑖2 : jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 

 𝑡2 : varians total skor  

N : banyak responden 

∑   : banyak semua data 

∑  2 : banyak kuadrat semua data 
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Interpretasi koefisien reliabilitas instrumen tes berdasarkan pendapat Arikunto 

(2008: 112) dapat dilihat melalui Tabel 3.2 berikut 

 

Tabel 3. 2 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien R(r11) Kategori 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,21 ≤ 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,41 ≤ 𝑟11 ≤ 0,60 Cukup 

0,61 ≤ 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,81 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 

Perolehan koefisien reliabilitas (𝑟11) instrumen tes pada penelitian ini adalah 0,97. 

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes reliabel untuk diterapkan. Hasil 

analisis lengkapnya terdapat pada Lampiran B.6 halaman 157. 

 

3. Daya Pembeda 

Setiap butir soal memiliki daya pembeda yang signifikan, yang menunjukkan 

seberapa baik soal-soal tersebut mampu membedakan siswa kelompok bawah 

(berkemampuan rendah) dari siswa kelompok atas (berkemampuan tinggi). Indeks 

daya pembeda butir soal dapat dihitung dengan mengurutkan skor yang diperoleh 

siswa dari yang terendah hingga tertinggi. Kemudian, siswa dibagi menjadi dua 

kelompok berdasarkan skor yang diperoleh menjadi kelompok atas yang terdiri 

atas setengah dari seluruh siswa dengan skor tertinggi dan kelompok bawah terdiri 

atas seengah dari seluruh siswa dengan skor terendah. Sudijono (2008: 389) 

menyatakan bahwa indeks daya pembeda (DP) dapat dihitung dengan menerapkan 

rumus berikut.  

 

   
     

 
 

 

Keterangan: 

 𝐴= Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

 𝐵= Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

  = Skor maksimum butir soal yang diolah 
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Berikut interpretasi daya pembeda suatu instrumen tes berdasarkan pendapat 

Arikunto (2011: 213) yang disajikan dalam Tabel 3.3. 

 

Tabel 3. 3 Interpretasi Daya Pembeda 

Koefisien DP Keterangan 

−0,10 ≤    ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,01 ≤    ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤    ≤ 0,30 Cukup 

0,31 ≤    ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤    ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Mengacu pada hasil analisis daya pembeda, instrumen yang dipakai dalam 

penelitian ini ialah instrumen yang mempunyai butir soal dengan indeks daya 

pembeda berkategori yang cukup, baik, atau sangat baik yang tercanyum dalam 

Lampiran B.7 halaman 159 

 

4. Tingkat Kesukaran 

Untuk menentukan derajat kesukaran setiap butir soal dapat menggunakan tingkat 

kesukaran, sehingga dapat diketahui setiap butir soal tergolong soal yang mudah, 

sedang, atau  sukar. Perhitungan indeks tingkat kesukaran yang didasarkan oleh 

pendapat Sudijono (2008: 372) menggunakan rumus sebagai berikut. 

   
  
  

 

Keterangan: 

   = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir 

   = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal. 

Tingkat kesuakaran setiap butir soal dapat diinterpretasikan dengan menggunakan 

kriteria indeks kesukaran menurut Sudijono (2008: 372) pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3. 4 Interpretasi Tingkat Kesukaran 
Indeks TK Keterangan 

0,00 ≤    ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤    ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤    ≤ 1,00 Mudah 
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Indeks tingkat kesukaran yang diperoleh adalah intrumen dengan kriteria sukar 

dan sedang. Perhitungan hasil analisis tingkat kesukaran kemampuan literasi 

matematis siswa selengkapnya tercantum pada Lampiran B.8 halaman 161. 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pengujian instrumen yang tercantum dalam Tabel 

3.5, diperoleh bahwa seluruh butir soal memenuhi kriteria kelayakan untuk 

digunakan dalam pengumpulan data kemampuan literasi matematis siswa. Hasil 

ini didasarkan pada uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat 

kesukaran instrumen tes kemampuan literasi matematis yang telah dilakukan. 

.  

Tabel 3.5 Tabel Rangkuman Hasil Uji Instrumen Tes 

Uji Prasyarat Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

Validitas 

Sesuai 

Kisi-kisi  

Sesuai 

Kisi-kisi 

Sesuai 

Kisi-kisi 

Sesuai 

Kisi-kisi 

Sesuai 

Kisi-kisi 

Valid 

Reliabilitas 
0,97 

Reliabel 

Daya Pembeda 
0,51 0,42 0,51 0,41 0,41 

Baik Baik Baik Baik Baik 

Tingkat 

Kesukaran 

0,66 0,55 0,56 0,27 0,28 

Sedang  Sedang Sedang Sukar Sukar 

Keputusan Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima 

 

 

F. Tekik Analisis Data 

 

Dalam menguji suatu hipotesis perlu dilakukan analisis data dengan data berupa 

nilai tes awal dan tes akhir. Selanjutnya, data yang telah dianalisis akan 

menunjukkan seberapa besar pengaruh penggunaan alat peraga dengan model 

PBL pada pembelajaran dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan model 

PBL tanpa alat peraga terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Menurut 

Hake (Hasibuan, 2020:6) untuk mengetahui besarnya peningkatan digunakan 

rumus gain ternormalisasi (normalized gain) sebagai berikut. 

  𝑖  𝑡 𝑟  𝑟   𝑖   𝑖  
   𝑟    𝑡𝑡  𝑡     𝑟  𝑟 𝑡  𝑡

   𝑟     𝑖       𝑟  𝑟 𝑡  𝑡
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Dilakukan uji statistik pada data gain untuk menganalisis data kemampuan literasi 

matematis siswa. Sebelum menguji hipotesis perlu dilakukan pengujian prasyarat 

terhadap data gain terlebih dahulu dengan tujuan untuk menentukan apakah data 

gain berasal dari populasi yang normal serta memiliki varians yang homogen. Uji 

prasyarat yang dilakukan terhadap data gain kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yakni, uji normaitas dan uji homogenitas.  

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang dilakukan bertujuan untuk untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok data gain berasal dari populasi yang distribusi normal atau tidak. 

Berikut ini adalah hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:  

 

Hipotesis: 

H0 : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Berdasarkan pendapat Sudjana (2005: 273) uji normalitas yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat dengan statistik uji sebagai berikut: 

       
  ∑

       
 

  

 

   

 

Keterangan: 

 𝑖 : frekuensi pengamatan 

 𝑖 : frekuensi yang diharapkan 

  : banyaknya pengamatan 

 

Kriteria uji: 

Tolak H0 jika        
        

  , 𝑑  = (    3) dan peluang =      𝛼), 

dengan        
            

 .  

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Literasi Matematis 

Siswa 

Kelas        
        

  Keputusan Uji 

Eksperimen 10,389 7,815 H0 ditolak 

Kontrol 2,187 7,815 H0 diterima 
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Dalam Tabel 3.6 terlihat bahwa data gain kemampuan literasi matematis siswa 

pada kelas kontrol memiliki        
        

  dan keputusan ujinya diterima, 

maka data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sementara itu,- 

kelas eksperimen memiliki        
        

  sehingga keputusan ujinya ditolak, 

maka data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Karena 

salah satu data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka 

untuk pengujian hipotesis digunakan uji statistik non-parametrik. 

 

2. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas diperoleh hasil minimal salah satu kelompok 

data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka digunakan 

uji statistik non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U. 

 

Hipotesis: 

𝐻0 ∶ 𝜃1 = 𝜃2  (Median data gain kemampuan literasi matematis siswa yang 

melakukan pembelajaran menggunakan alat peraga dengan 

model PBL sama dengan siswa yang melakukan pembelajaran 

dengan hanya menggunakan model PBL). 

𝐻1 ∶ 𝜃1 ≠ 𝜃2  (Median data gain kemampuan literasi matematis siswa yang 

melakukan pembelajaran menggunakan alat peraga dengan 

model PBL tidak sama dengan siswa yang melakukan 

pembelajaran dengan hanya menggunakan model PBL). 

 

Statistik uji Mann-Whitney U berdasarkan pendapat Trihendradi (2005: 146) 

diinterpretasikan dengan rumus berikut: 

        
    

  
  

Dengan, 

        
        

 
 ∑   atau         

        

 
 ∑   
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   √
             

  
  

 

 

Keterangan: 

U = Nilai terkecil antara  1 dan  2 

∑  1 = Jumlah ranking sampel pertama 

∑  2 = Jumlah ranking sampel kedua 

 1 = Jumlah pengamatan pada sampel pertama 

 2  = Jumlah pengamatan pada sampel kedua 

   = Nilai harapan median 

    = Standar deviasi 

Kriteria Uji: Terima H0 jika                 atau tolak untuk hal lainnya. 

Dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 . 

 

Jika H0 ditolak, untuk mengetahui apakah kemampuan literasi matematis siswa 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol maka diperlukan 

analisis lanjutan. Menurut Ruseffendi (1998) analisis lanjutan dilakukan dengan 

meninjau rata-rata peningkatan mana yang lebih tinggi antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.  

 



 

 

 

 

 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan alat peraga dengan model PBL berpengaruh terhadap kemampuan 

literasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 33 Bandar Lampung semester 

genap tahun ajaran 2024/2025. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru, jika ingin menerapkan penggunaan alat peraga pada 

pembelajaran disarankan dapat memperhatikan alat peraga yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, waktu eksplorasi yang dibutuhkan siswa dan 

identifikasi kesalahpahaman yang kemungkinan terjadi saat proses 

penggunan alat peraga tersebut. Dalam pembelajaran juga guru perlu 

memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk berlatih 

menafsirkan informasi melalui berbagai bentuk representasi salah satunya 

yaitu melalui alat peraga konkret.  

2. Bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam terkait penggunaan alat 

peraga pada pembelajaran dengan model PBL disarankan untuk 

menambahkan variabel pendukung lainnya agar dapat memberikan 

gambaran yang lebih akurat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan literasi matematis siswa. 
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